


ARSTRAK

Fala Pemukiman Uma dalam Masvarakat Mentawai dan
Eaitannya dengan Aktifitas Mata Pencaharian. Oleh (Drs.
dulkarmain Harun, Sri Meiyenti, 5. Sos, Masknta Delfi,
S.5a0s5, Dra. Yunarfi) Fakultas lIlmua So=ial dan Llmsu
Folibik, Universitas andalas OPF 1995/1%9%5.

Suatu perubaban vang dipak=sakan su1i1t akan
berhasil, sebab suatu masyoarokal mempunyail nilai-nilai.
Hilai-nilai dan afuran-atwran sualtu aspek kehidupan
Larkaitan erat dengan aspek kehidupan lain dan ini
meembuat suata mosyaralal bing bertabhan (survive] .

Femukiman lma  dalam  masvarabat Mentawai punve
Pariion gral dengan aspek lain sepertl a&akbifitas nialks
pencaharion dan lepercayaan asls msreka.

Metade penslitian ini adoalah metose kulitatif yang
bervusaha, menaokail permasalban penslibiszn wosurut staw
sesual dengan bagaimana subyel  penslitian (masvarakat
Mentawai) memandang dan maEmahami  dusias soechka vang
sadantg mengalami  perubahan. Teknol  pengumpulan data
berupa data primer dan dats skunder.

Orang Montowar dalam Bampunyg (Laggai} vang biazsanva
Lerdapat beberapa Uma. Perkampungan penduclisk asli
Mantawai wumumiya ferdapat di pinggir—-pinggir sungai wvang
atda di pedalaman, untuk mempermudab Eransportacsi  guna
mambawa hasil—hasil  mata  pencabarian dan Juga wuntuok
mmudahbhan mendapatkan sumbsr air.

Dalam sistem mata pencaharian hidup masyarakat
Mentawai  kesatuwan produksi adalaby  Eeluarga, tetapi
Foluarga bubanlal pusat Lehrdupsn orang Mentawsi  dan
Faluarga bukanlah Fesatoan yong dopal berdiri sendiri,
Uma =ebagsi rumah komunmsal-lah yang merupakan pusab dari
cglurull alkbifilbtas adat dan iuga pusat Ekehidupon orang
Mantawai.

bewnsa aktifitas masvarakal Fenlbawail bsrpedomsn
[rada A A an ET= R sabulungan. KEparooay aan Arak
Cabulungan vang dimiliki menjaga keselarazan mereha
dengan alam. Fegiatan manusia  yang bertkaitan dengan
mata pencaharian menvyebablkan tergangounya heseimbangan
clary Lhu barws dipgualibiban dengan upacara.

Fola pemukiman Uma  bagi masyarakat Mentawai
bezrkaiban dengan sistem perekonomian tradisicnal mereks
vana berhubungan dengan Larnsh vang  subur dan luas
serls terszedianva  bahan pangan vyang melinpak.  Jugs
berkaitan dengsn kepgrcaydan asli mereka. Memang  Lidal
miudah hagi masyarakat Mentawail memasull suabtu peoolkiman
Baru Loapps adsnys apasara-upatara,
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FENCAHULUAN

A LATAR BELAKANG DAM PERMASALAHAN

Becara tradisiocnal ocrang Mentawail tinggal di  dalam
rumaly  panggung yang  mereka  sebut Uma dadiami alehk
Lielyer apa e luarga imta VAN drhubuang b an sSEcara
patrilineal. Uma tersesbubt dileliling: cleh  rumah kecod

wann dizebust Lalep (Sapou) dan Rusuk. Lalep merupakan
rumah kecil yvang dibuni alsh satu keluargs inti, ter airi
dari ayah, ibu ssrta anak—anal vang belom kawii, =Eclang
Sapou juga rumah kecil yang fdibumi olably satw keluwarga
inti, namun disamping i1tu Sapou juga berfungsi  sehagal
kandang bLabi. Rusuk merupakan  rumadg kacil wnituk Aala

pemuds dan djanda.

Sampai akhir masa  kelenial arang  Fenbawai masih
bermasuk kedalam masvarakat terasing vang bDelum  banyak
tarsentubh  kebudayaan lain. Fenduduk Indonssia =l
dilkategorilan  terssing S2cara nvata oleh  Depar LEmeEn
Gomial adalah @ Pertama, masvarakal yang warganya masih
hirdup mengembara akau sefengah mengembara, lkarena inata
pencaharian pokok adalah meramu S5a0U. berburu, dan
bertebun =ecara amabt sederhbana, Larena laolasi tempat
tinggal marghka tryrpencil dan dianggap ma=ih
markebudayaan praimitif, waladpun mereka sudah fdidatangl
alet pihak luar aamun belun dibine secara baik. Kedisea .
penduduk yang hidup mengenbars atau wetennah  meEngenbara
dan warganya =sudah menetap alian betapt b nige e
mompunyal kebudayaasn pann masib primitif (Depsos, 1989).
Bagi pemerintabh kelerasingan Elu iah ke Lingaal
dibandingkan masyarakat lain dalam bz bagai aspek

behidupsn. Cara Lradisional mereka seperli  hermukis  di
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perladangan, dan cara beternak, EENLIANY & diangyap

merusak lingkungan dan dianggap tidak cocok lagi skl

mereka.
Unktul: mengantisipast hal terssbut di abtas,
pemerintah pada MASA ==L Lemerdekaan SEera

memperkenalkan berbagai instilusi moderen kepada  merehs

sepErti, csekoloh—-sekalah, puskeomas, Juga cara=Carg
pertanian aooderen, pemckiman o dari membei Lk an
kesenpatan  kepada  agama untuk meriabaly Eppercayaan

Lradisional mereka.

Diankara berbagal peribhahan warng dilakukan
pemerintal itu, pemukiman keabali  masyarakal  PMentawai,
merupaskan suasto pervibaban Yarg prnting un bk
diperhatikan kembali. Orang Mentawal biasanya hidup
terpencar-pencar dengan kebudayaannya yang Lelah dianut
sejak lama, kemudian disatukan dalam Lkomplek perumahan
vang dikenal dengan  proyel PKMT  (Fembinaan Kemnball
Masyarakat Terasing). Femokiman—pemukiman baru teroebut
kebanyakan dibangun pemgrintah dipinggir-pingir pantai.

Alasan pemilihan lokasi dipinggir pantsi ol adalabh agar

mudal melakukan  kaontak  dengan orang  Fertawai uniob
mempermuadat dalam melakukan  perubahan-perubahan yang
lain.

Disampirig Hsaha-usalia nemil iman boennliad i

(resettlement), pemerintah  iuga  mengolah vegha hutan

dengan membuks hutan—bhutan Hentawai untuk diperdaganghkan

rlan dipercayakan kepada pEmaang HFH . Kol 1an
pemerintalt juga melakukan usabha  pembukaaan perkehunan
darn porluasan doaerak perLtarldan. S

perubahan—perubahan tersebut ditujukan bl mempercepat
proses panbangunan nasianal pada umuamnya dan pembangunan

masvarakat Mentawai poda khususnya.
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HASIL-HASIL PEMBANGUNAN

Fah inmi akan membahas dan  meEmaparkan hasil-hbasil
pembanguman vamg  telah dilaksamalkan di Mentawan,
khususnya pelaksanaan pembangunan yang berkaitan  dengan

masalah pemubiman.

Felaksanaon pembangunan nasional berlojuan i Lok
mewin jucdban mmasvarakat adil dan makinar  wang  merata did
soluruh pelosok tanah air. Derbagai  kebijaksanaan darid
pemerintah  telah dilakasanakan sebagai  usahs dalam
meningkatbkan zemus sebior  kehidoupan uobtok  meEwogodban
Lujuan nasional terssbut, bermasuk  di dalamnyas  bidang

fospoiahtpraan sosial.

Bidang kesejahleraasn sosial merupakan  bagisam  dari
pernazalaliansosial dengan berbagal sl e,
Fermasalahan kessjahteraan gosial  masyarabab Mentawad
telah lama mendapatkan perhatian pemerintah.  Untuak  ito
Departemen Susial mervpakan parpanjangan dari penagrintab
dalam mzlakukan usaha-usaha rEmbs 1 Earn masyarakat

Fleglawai .

Fembinaan masvarakal HMentawai telah dilaksanakan

dengan berbagai program. Salah salurny s ek 1mkan
kembali masyalkat Mentawai yang tinggal Lerapbar  di
pedalaman ke dalam swatu komplelk pematiman, dimana
IE L S an L bartuivan  wunbuk mesanglathan Femampian
pokok  ftersebut, dengarn ata Tain mareka dapat

memperbaiki dam meninglhatken taralt hidup mereka sebhinggs
tercipkta kondisi sosial yvuang relatif lebih baik.
Pemukiman  kembali (resedtlement)  ind mErupakan

proqran pambangunan nasional yang  membantu pembaogunan

daprah sebagai wsaha meningkatkan Lorafl hidup mereia
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TANTANGAN KENDALA DAMN PELUANG

Fada bab ini akan mombahas masalah-masalab yang
tersirat dalam pembangunan, khususnya pEmhamgunan
pemukiman di  Menbawai serts masslat-masalah pactals

menjadi kendala pemukiman tersebut.

A, PEMUKIMAN DAN KEPCRCAYAAN

Orang HMentawai ftinggal dalam Fampung—Fkampung
(Laggai) vang biasanya terdapat beberapa Uma. Jumlah
Uma dalam =ate  kampung btergantong pada beberapas
telompok yang menetap dalam kampung tersabot.  Jumlab
Uma dalam ssbush laggai menunjukkan jumlah  sukn atauw
klern wang terdapat dalam  koampung  tersebut.  FKampung
{laggai) hampir berfungsi  sebagai  bkempat  pemukiman
saja, wa L apun arda sebaglian WaAg meman faatkan
pekarangan untuk menanam cabe, bumbu—bumbu dapur dan

Eebu, juga ada buab-buahan sepsEriti nangka dan pisang-.

Secara tradisional bampung orang Mentawai Leprdird
dari rumabh—-rumah yang mengelompok dan kurang  teratur.
Fumah orang Menkbawai berbentuk panggung  wang  bahannys
terbuat dari kayu=kayuw hutan yang sangat kokoh, lantai
rumah dari  batang Mibung vang dibelah—bslah  pipih,
dindingnya dari sejenis kulit kayu, gedangkan atapnya

dari daun Sagu.

FPerkampungan pendoduk Mentawal ini wnumnya terlebak
di pinggir—pinggir sungai vang ada di pedalaman. Sejalan
dongan  wang dikemukakan Coronese  (17846,78) ., SEmMLE
kampung Mentawai didirikan di  sSepanjang sungai. Gund
memudahkan mendapatkan  sumber  air.  Selain  1lbtu juga

untuk  mempermudah bransportasi, membawn hasil-hasil

1z
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FENUTUR
Fola pemukiman Uma meErupakan pola PEHRLE 1o
Lradisional HMenLtawai. Fampung—kampurg fLaggal) i

pedalaman di daerah Siberut Sslatan Lerdapat  bangunan
Uma, tetapi uovmoumnya tidak ditempati opleh heheraps
keluarga inti  (Lalep) Hompir setiap bangunan Uma
didiomi oleb keluarga Lhiezpala sulkog, namun  bandgurnans Ling

tersebut tetap diperuntukan untuk satu sukid.

Banqunan Uma di Seberut Selatan dengan ukuran
vang relatif besar Lerdapat di desa Sagulubog dan wang
paling terbesar adalah Uma suku Bakwddei dan masih

diterpati oleh beberapa keluarga inti.

Uma merupakan milik suku dengan  berbagai fungsi
seperti, pengukuhan Rimata, pelanbtikan Kerei, tempat
benda-benda keramat, tempat monyimpan tengkorak  hasil
binakang hbuoarwan dan 5L A LpaCara—upacarsa Yang

berhubungan dengan solidaritas kelompok suku Lersgbut.

Borbeda dengan di kampung asli, di Rampung  FEMT
juga didirikan bangunan Uma sepsrti di desa Malleppet
dary di de=a Saliguma, hLetapi Uma bukanlah marupakan
milik suthu tertentu. Harguiran Lima berssbub
diperuntukkan untuk mereka yang disghkimban di PEMT. Ha
ini menyebablkan Uma vang dibangun di  FEMT tidak

herfungsi: seperti bangunan Uma di kKampung asli.

Masvarakat tidak dapat begitu saja memasuki sebuah
rumah baru apalagi  kampung  baru tanpa melakukan
upacara-upacara keagamaan yang hersumber pata  adaran

Arat Sabuluwngan-

fiaran  Arat SHabulungan yang mEnganggep DL
matarial Ui dunia apakah benda hidup stad mati memiliki

Jiwa. Aiaran ini Juga mEmpercayal atdany a rab—roh
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